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Melihat dari masalah tersebut, maka perlu

diuraikan dengan pemanfaatan mortar resin sebagai

bahan  pengisi  pada  sambungan  pada  kuda-kuda

bambu Ori nmaka dapat diambil rumusan masalah,

yaitu berapa besar kekuatan  tekan dari bahan-

bahan mortar resin yang akan diaplikasikan pada

kuda-kuda bambu, dan kekuatan  tekan yang dapat

diterima tiap tipe sambungan pada bambu Ori dengan

menggunakan pengisi mortar resin

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

desain sambungan yang optimal pada struktur kuda-

kuda bambu dengan menggunakan  baut bambu

serta pengisi mortar resin dalam menahan gaya

tekan.

Jansen (1980) dalam Saputro (2007:17)

melakukan pengujian di laboratorium untuk

mengetahui kekuatan bamboo terhadap tarik, tekan,

lentur, dan geser dengan pembebanan pada jangka

waktu tertentu.Pembebanan dilakukan untuk jangka

pendek dan jangka panjang dilakukan sekitar 6

sampai 12 bulan.

 Dalam laporannya diketahui bahwa kekuatan

lentur rata-rata sebesar 80 kg/cm2, modulus

elastisitas sebesar 200.000 kg/cm2 dengan kekuatan

geser rata-rata cukup rendah yaitu 22,5 kg/cm2.

Disebutkan pula dalam laporannya bahwa kuat tarik

bamboo dapat menyamai bahkan melebihi kuat tarik

baja sebesar 200 hingga 3000 kg/cm2. (Morisco,

1999 dalam Saputro, 2007)

Menurut Morisco berdasarkan penelitiannya

pada tahun 1994-1999 dalam membandingkan kuat

tarik bamboo Ori dan Petung dengan baja struktur

bertegangan leleh 2400 kg/cm2 mewakili baja beton

yang banyak terdapat di pasaran, dilaporkan kuat

tarik kulit bamboo Ori cukup tinggi yaitu hampir

mencapai 5000 kg/cm2 atau sekitar dua kali tegangan

leleh baja. Sedang untuk specimen dari bamboo

petung kuat tarik rata-ratanya juga lebih tinggi dari

tegangan luluh baja, hanya satu specimen saja yang

kuat tariknya di bawah tegangan luluh baja.

Mortar  adalah  campuran  plastis yang dibuat

dengan campuran semen, air dan pasir yang

digunakan sebagai material pengikat dan material

pengisi dalam konstruksi blok.

Ada beberapa jenis mortar antara lain sebagai

berikut  :

• Mortar Kuno : Mortar pertama terbuat dari

lumpur dan tanah liat.Karena pada saat itu

persediaan batu sangat kurang sedangkan

persediaan tanah liat berlimpah.

• 2. Mortar semen (Semen mortar)

Mortar semen portland (sering dikenal hanya

sebagai mortar semen) dibuat dari semen

Portland mencampur dengan pasir dan air.

• Mortar Polimer (Polimer semen mortar)

      Mortar semen Polimer (PCM) adalah bahan

yang dibuat dengan menggantikan semen hidrat

pengikat semen mortar konvensional dengan

pol

• Mortar Kapur (Kapur mortar)

       Mortar Kapur (Kapur mortar) dibuat dengan

mencapur pasir, kapur dan air

Tambalan dan grouting: bahan Mortar

Resin,dengan penambahan agregat yang dipilih,

membuat beton polimer epoksi (EPC) dikembangkan

untuk menambal interior atau eksteriordan aman

jangkar baut dan baja tulangan kedalam beton semen

portland. Perekat sifat ni formulasi unik memburuk

betonstruktur; beton perbaikan yang rusak dan

memperbaiki dan mengganti pondasi  mesin

menyediakan baik kimia dan mekanika dhesi

menciptakan desain monolitik antara epoxy dan

substrat beton. Struktural  perbaikan pada beton

kolom, balok, lempeng, membatasi, trotoar, langkah,

jalan masuk, pracetak dan prabeton stres mudah

dicapai selama normal atau buruk kondisi aplikasi.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian uji tarik dan uji tekan dilakukan di

Laboratorium Struktur dan Bahan Konstruksi

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Brawijaya. Pelaksanaan penelitian ini

melputipembuatan benda uji, perawatam bena uji,

dan pngujian benda uji

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Perhitungan

Agar  ulasan  pada penelitian ini lebih

komprehensif  maka diperlukan analisa untuk

menentukan karakrteristik sambungan.












